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Abstract : 
This research aims to comprehensively examine the quality assurance system of 
learning processes in universities that focuses on the study of how universities 
manage the quality of learning processes, such as student learning needs, lecturer 
capacity, curriculum, learning facilities and financing in terms of seven quality 
elements namely quality philosophy, quality standards, quality policy, quality 
structures, quality processes, quality control cycles and quality assessments so that 
they form an alignment in conducting quality learning processes. The method used is 
a qualitative method with a case study approach. The results show that the quality 
assurance system of the learning process held at the university as a whole has not 
demonstrated the quality of the quality standards set by reviewing how institutions 
implement quality assurance systems to manage the quality of learning components. 
This research recommends the need for benchmarking and mentoring in the 
implementation of the quality assurance system of the learning process at university. 
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Abstrak : 
Penelitian ini mengkaji secara mendalam mengenai sistem penjaminan mutu proses 
pembelajaran di universitas yang difokuskan pada pengkajian terhadap bagaimana 
universitas mengelola mutu komponen-komponen utama proses pembelajaran seperti 
kebutuhan belajar mahasiswa, kapasitas dosen, kurikulum, fasilitas belajar dan 
pembiyaan ditinjau dari tujuh unur mutu yakni filosofi mutu, standar mutu, tujuan 
kebijakan mutu, struktur mutu, proses mutu, siklus pengendalian mutu dan penilaian 
mutu, sehingga terbentuk keterpaduan dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran bermutu. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem penjaminan 
mutu proses pembelajaran yang dilaksanakan di universitas secara keseluruhan 
belum menunjukan mutu yang unggul sesuai dengan standar mutu yang telah 
ditetapkan dengan meninjau bagaimana institusi menerapkan sistem penjaminan 
mutu dalam mengelola mutu komponen-komponen utama yang menentukan 
kebermutuan proses pembelajaran yang diselenggarakan. Penelitian ini 
merekomendasikan bahwa perlunya benchmarking dan pendampingan dalam 
menerapkan system penjaminan mutu  proses pembelajaran di universitas .  
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PENDAHULUAN 
Penyelenggaraan proses pembelajaran di Universitas Singaperbangsa 
Karawang secara umum belum dapat dikatakan bermutu unggul, dengan 
merujuk pada kondisi komponen-komponen (Essencial Component) utama 
dalam penyelenggaraan proses pembelajaran. Mulai dari kualifikasi dan 
kompetensi dosen yang belum seluruhnya memenuhi prasyarat sebagai dosen 
professional, kebutuhan belajar mahasiswa yang belum diakomodir ke dalam 
perancangan dan pengembangan kurikulum institusi, kebijakan pengelolaan 
infrastruktur yang belum menjadi kebijakan prioritas institusi, sampai pada 
alokasi anggaran untuk proses pembelajaran yang belum memadai serta 
melihat pada hasil penilaian institusi melalui akreditasi oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi yang belum menunjukan peringkat yang unggul, 
kondisi tersebut menjadi alasan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian tersebut, maka yang menjadi 
fokus masalah dalam penelitian ini adalah masih belum efektifnya sistem 
penjaminan mutu pembelajaran di Universitas. Selanjutnya rumusan masalah 
dalam penelitian ini (1) kebijakan penjaminan mutu di universitas; (2) program 
universitas dalam mewujudkan kebutuhan belajar mahasiswa; (3) kebijakan 
perancangan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum; (4) kebijakan tata 
kelola infrastruktur pembelajaran; (5) sistem tata kelola pembiayaan proses 
pembelajaran; (6) dan sistem penjaminan mutu proses pembelajaran di 
universitas. 
Penelitian terhadap sistem penjaminan mutu proses pembelajaran di 
universitas terus berkembang, namun sebagain besar peneliti mengkaji sistem 
penjaminan mutu di universitas  hanya dengan berfokus pada salah satu dari 
komponen esensial proses pembelajaran seperti penelitian yang dilakuka oleh 
(Manarbek, Zhakupova Kaliyeva & Hezi, 2020) tentang The University-
Industry Cooperation: The Role Of Employers In Quality Assurance Of  
Education; (Arif, Altay & Karaduman, 2016) tentang Quality Assurance Issues 
in Higher Education Sectors of Developing Countries; Case of Northern 
Cyprus; (Satori & Irawan, 2013) tentang Pengaruh Regulasi, Pembiayaan dan 
Partisipasi Masyarakat Terhadap Evektifitas Manajemen Sarana Prasarana 
Sekolah, dan Dampaknya Terhadap Evektifitas Pembelajaran Pada Sekolah 
Menengah Pertama Se Kota Sukabumi; (Prisacariu, 2015) tentang New 
Perspectives of Quality Assurance in European Higher Education; (Yunizar & 
Komariah, 2016) tentang Pengaruh Kapasitas Manajemen Pendidikan Tinggi 
dan Bauran Pemasaran Pendidikan Terhadap Mutu Pendidikan; (Darmawan, 
2016) tentang Pengaruh Layanan Pembelajaran, Sarana Prasarana, Kerjasama 
Institusi, dan Pemesaran Lulusan Terhadap Kepuasan Mahasiswa; dan 
penelitian (Ulpha & Dedy, 2016) tentang Manajemen Pembiyaan Pendidikan, 
Fasilitas Pembelajaran dan Mutu Sekolah. Penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan belum menyentuh secara komprehensif seluruh komponen-
komponen esensial proses pembelajaran menjadi keterpaduan dalam sistem 
penjaminan mutu proses pembelajaran di universitas. 
Bahkan banyak peneliti lebih mengamati hanya dari tinjauan sistem 
penjaminan mutu yang diimplementasikan seperti penelitian yang dilakukan 
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oleh (Josep Grifoll, 2016) tentang External Quality Assurance Agencies and 
Excellence in Higher Education; (Joseph Besong, 2016) tentang Mechanisms For 
Quality Assurance Of Universities In Cameroon; (Mercurius, Budi & Deden, 
2018) tentang Modeling of Quality Assurance Information Systems For ISO-
Certified Higher Education Institutions; (Angela, Carlos, Carranza & Cecilia, 
2014) tentang Quality Assurance Systems of Higher Education, the Case of 
European Institutions : Origin, Evalution and Trends; (Marta & Naumov, 2014) 
tentang Quality Assurance Systems In Polish And Ukrainian Higher Education. 
A Comparative Analysis; (Gorea & Natalia, 2015) tentang Legislative Bases for 
Quality Assurance in Romanian Higher Education; serta penelitian yang 
dilakukan oleh (Veronika, Zamir & Xhevair, 2017) tentang How The Triangle Of 
Bologna Quality Assurance, A National Legal Framework And Internal Quality 
Enhancement Supports Institutional Improvement. ).  
Namun, penelitian yang membahas tentang sistem penjaminan mutu 
(quality assurance system) komponen-komponen dalam proses pembelajaran di 
universitas dengan meninjaunya berdasarkan tujuh unsur pokok yakni filosofi 
mutu (quality philosophy), standar mutu (quality standard), tujuan kebijakan mutu 
(quality goals), struktur mutu (quality structures), proses yang bermutu (quality 
process), siklus pengendalian mutu (quality controle cycles) dan penilaian mutu 
(quality evaluation) masih sangat jarang dilakukan. Padahal, kajian mengenai 
sistem penjeminan mutu dengan meninjau bagaimana komponen pembelajaran 
dikelola sangat penting untuk diidentifikasi sehingga peningkatan mutu proses 
pembelajaran di universitas dapat dicapai dengan berbasiskan pada 
manajemen mutu proses pembelajaran. Seperti yang dijelaskan oleh (Gaffar, 
2019) bahwa komponen dalam proses pembelajaran menuntut adanya sistem 
manajerial yang handal yang berfungsi mengelola keseluruhan komponen 
tersebut menjadi proses pembelajaran kompleks. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, metode 
penelitian kualitatif dinilai paling tepat karena dapat memberikan gambaran 
realitas yang komprehensif menganai penjaminan mutu proses pembelajaran di 
universitas, di dalamnya mencakup tata kelola unsur-unsur proses 
pembelajaran yang kompleks dalam menyelenggarakan proses pembelajaran 
yang bermutu. Penelitian kualitatif menurut (Creswell, 2017) merupakan 
metode untuk mengeksplroasi dan memahami makna yang oleh sejumlah 
individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah sosial atau 
kemanusiaan. Partisipan penelitian atau unit analisis dalam penelitian 
mengenai sistem penjaminan mutu proses pembelajaran di universitas ini 
adalah sekelompok objek atau subjek yang dijadikan sumber data dalam 
penelitian yang bentuknya dapat berupa manusia, benda-benda, atau 
dokumen-dokumen. Penelitian dilakukan di Universitas Singaperbangsa 
Karawang dan berdasarkan fokus masalah yang diangkat dalam penelitian ini, 
maka yang menjadi partisipan penelitian atau unit analisis meliputi unsur 
pimpinan universitas (Rektor, Wakil Rektor, Dekan dan Ketua Program Studi), 
unsur dosen. dan unsur mahasiswa. 
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Data dalam penelitian kualitatif menurut (Satori dan Komariah, 2011) 
berupa pernyataan-pernyaan, tulisan, angka-angka yang dideskripsikan dan 
dimaknai, gambar, simbol-simbol, gaya, gerak, sikap atau perilaku. Penelitian 
ini berusaha memperoleh data yang diperlukan baik berupa peristiwa atau 
aktivitas proses pembelajaran, kebijakan terkait sistem penjaminan mutu proses 
pemebelajaran, struktur kelembagaan berkaitan tata kelola proses 
pembelajaran, hasil wawancara dengan responden yang bersinggungan atau 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran, serta dokumen-dokumen terkait 
penyelenggaraan proses pembelajaran sehingga peneliti memperoleh input 
relevan untuk diolah menjadi bentuk informasi yang lebih bermakna 
Supaya penelitian lebih terarah, sesuai dengan tujuan yang diharapkan, 
peneliti  menggunakan instrument penelitian, yaitu instrumen kaji dokumen, 
instrumen wawancara,  pedoman pengamatan dan instrumen kuesioner maka 
disajikan kisi-kisi instrumen penelitian pada tabel berikut. 
Tebel . 1 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
No Kategori Sub-Kategori Sumber Data Instrumen Yang Digunakan 




Standar Mutu Dokumen 
Mutu 
Tujuan Mutu Dokumen 
Mutu 
2 Mahasiswa Learning Needs Mahasiswa Kuesioner Google 
Form Karakteristik Mahasiswa 
Potensi Mahasiswa 





































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebijakan mutu proses pembelajaran di Universitas Singaperbangsa 
Karawang memuat tiga unsur kebijakan yakni (1) landasan filosofis kebijakan 
mutu proses pembelajaran yang merupakan nilai dasar yang menjadi pegangan 
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sivitas akademika dalam melaksanakan kinerja mutu, (2) tujuan 
penyelenggaraan proses pembelajaran merupakan hasil yang dicapai melalui 
proses mutu, (3) standar mutu acuan merupakan tolok ukur untuk menilai 
tingkat keberhasilan proses pembelajaran di universitas. Kemudian mutu 
proses pendidikan di universitas mengacu pada filosofi mutu yaitu (1) mutu 
menjadi urusan dan tanggung jawab setiap warga; (2) membangun karakter 
menuju internalisasi budaya mutu; (3) integritas dan citra layanan; (4). 
pengembangan mutu berbasis standar; (5). orientasi kepuasan stakeholders; dan 
(6). Tanggung jawab sosial. Berupaya untuk mencapai tujuan mutu (1) 
meningkatkan mutu akademik melampaui standar nasional pendidikan tinggi; 
(2) menghasilkan lulusan yang profesional serta berakhlak mulia; (3) 
menghasilkan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni; (4) meningkatkan kualifikasi dan kompetensi Dosen dan 
Tenaga Kependidikan; (5) menyediakan sarana dan prasarana akademik yang 
memadai; (6) mengaplikasikan inovasi di bidang ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni dalam bentuk pengabdian pada masyarakat untuk peningkatan 
kesejahteraan  masyarakat; dan (7) memberikan kontribusi dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi program pembangunan. Universitas menetapkan 
standar mutu sebagai tolok ukur pencapaian mutu mengacu pada  Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi yang sudah ditetapkan oleh Menteri dan Standar 
Pendidikan Tinggi yang ditetapkan oleh institusi. 
Pengamatan kebutuhan belajar mahasiswa berhasil menginventarisasi 
kebutuhan belajar mahasiswa yang menjadi pertimbangan mahasiswa memilih 
untuk menempuh pendidikan di program studi atau universitas. Diperoleh 
sebuah gambaran bahwa kebutuhan belajar mahasiswa begitu berpariasi, 
namun setidaknya terdapat lima kebutuhan belajar yang teridentifikasi (1) 
Kemampuan penguasaan bahasa Inggris; (2) Kemampuan memahami dan 
mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi; (3) Kemampuan 
berwirausaha; (4) Kemampuan berkomunikasi secara sosial; dan (5) 
Kemampuan mencipta dan berinovasi. Universitas mengeluarkan kebijakan, 
peraturan, dan pedoman dalam perencanaan kurikulum (curriculum design), 
pelaksanaan kurikulum (curriculum implementation), dan pengembangan 
kurikulum (curriculum developement) sebagai pedoman sekaligus sebagai acuan 
program studi dalam pengembangan kurikulum (curriculum developement) 
dengan mangakomodir tuntutan stakeholder dan harapan dari masyarakat 
tentang kualifikasi dan kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan. 
Karakteristik proses pembelajaran di universitas memiliki sifat atau 
karaktersitik tersendiri dimana karakteristik proses pembelajaran terlihat dalam 
perangkat pembelajaran, sistem pembelajaran, pola interaksi antara dosen dan 
mahasiswa, kegiatan belajar mengajar, serta pendekatan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran, menunjukan karakteristik proses pembelajaran yang 
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, 
serta berpusat pada mahasiswa (student centred learning) merupakan beberapa 
karakteristik proses pembelajaran yang diselenggarakan. Melalui pendekan 
pembelajaran berpusat pada mahasiswa, menempatkan mahasiswa sebagai 
insan dewasa yang sudah mampu memahami secara mandiri apa yang menjadi 
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kebutuhan belajar dari dirinya 
Berdasarkan Dokumen Akreditasi Perguruan Tinggi diperoleh data 
berkaitan dengan kualifikasi akdemik dosen diketahui bahwa dari jumlah 
keseluruhan dosen 460 orang dosen terdapat 374 dosen berkualifikasi akademik 
Strata 2 (magister) sedangkan jumlah dosen yang berkualifikasi akademik 
Strata 3 (doktorl) berjumlah 86 dosen. dimana dari jumlah 374 dosen yang 
berkualifikasi akademik Strata 2, 81 orang diantaranya sedang menempuh 
pendidikan Strata 3 (doktoral) baik di dalam maupun di luar negeri. Sedangkan 
mengenai kualifikasi jabatan akademik atau jabatan fungsional yang dimiliki 
dosen, baru terdapat 1 orang dosen yang memiliki jabatan akademik Guru 
Besar, 31 dosen berjabatan fungsional Lektor Kepala, 104 berjabatan akademik 
Lektor, 245 berjabatan akademik Asisten Ahli sedangkan sebanyak 41 dosen 
masih belum memiliki jabatan akademik. Kemudian baru terdapat 144 orang 
dosen yang telah memiliki sertifikat pendidik profesioanl, artinya jumlah ini 
baru mencapai 30% dari jumlah 460 orang dosen secara keseluruhan. Rasio 
antara jumlah dosen dengan mahasiswa dari jumlah 27 program studi hanya 
terdapat 10 program studi yang memiliki rasio yang ideal antara jumlah dosen 
dan mahasiswa berkisar antara rasio 1:20, sedangkan 17 program studi 
memiliki rasio jumlah dosen dan mahasiswa yang tidak ideal, antara melebihi 
rasio ideal atau kurang dari rasio ideal. 
Merujuk pada hasil wawancara dengan Wakil Rektor Bidang Umum 
Keuangan, dan Kepegawaian yang didukung dengan dokumen Laporan 
Pembukuan dan Proses kinerja Keuangan, universitas mengalokasikan 
anggaran dalam mendukung proses pembelajaran sebesar 62% untuk alokasi 
anggaran penyelenggraan pembelajaran, di mana 48% dari jumlah tersebut 
dialokasikan untuk gaji dosen dan tunjangan sertifikasi dosen. Sedangkan 
Sebesar 33% anggaran dialokasikan untuk investasi sarana dan prasarana, serta 
5% dianggarkan untuk alokasi investasi sumber daya manusia. Kebijakan-
kebijakan serta program-program institusi belum diprioritaskan pada 
pembangunan sumber daya fisik (fasilitas atau sarana dan prasarana), karena 
pimpinan lebih melihat bahwa pembangunan sumber daya manusia 
merupakan program yang lebih mendesak dan prioritas. Kebijakan 
pembangunan serta pengembangan fasilitas pembelajaran diarahkan untuk 
mendukung kepentingan penyelenggaraan tridarma perguruan tinggi, baik 
secara akademik maupun non akademik. Sedangkan untuk mengkur kinerja 
mutu universitas diperoleh data bahwa peringkat akreditasi program studi 
berdasarkan standar nasional perguruan tinggi yang telah dilaksanakan oleh 
program studi, diperoleh informasi bahwa terdapat 15 program studi telah 
melakukan proses akreditasi dan memperoleh peringkat akreditasi B, 6 
program studi memperoleh peringkat akreditasi C dan terdapat 6 program 
studi yang baru berdiri sedang mengajukan proses akreditasi kepada Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. Kondisi tersebut menggambarkan 
bahwa sistem penjaminan mutu proses pembelajaran yang diimplementasikan 
di universitas belum mampu mencapai hasil yang signifikan. 
Keseluruhan unsur dalam proses pemebelajaran menuntu adanya tata-
kelola atau manajemen yang handal (quality process) yang dapat mengelola 
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keseluruhan unsur proses pembelajaran tersebut mengarah pada peningkatan 
mutu proses pembelajaran sesuai standar (quality standard) yang telah 
ditetapkan sebagai acuan mutunya, mulai dari tingkat universitas, fakultas, 
sampai pada program studi (quality structures).  Manajemen menfasilitasi 
terjadinya proses koordinasi, sinkronisasi, disertai dengan pembinaan dan 
pengendalian secara berkelanjutan dalam rangka memenuhi learning outcome 
yang telah ditetapkan. Sistem penjaminan mutu merupakan instrument yang 
sangat dibutuhkan dalam memastikan tata kelola seluruh komponen yang 
terlibat dalam proses pembelajaran (essencial componet) dapat dikoordinasikan 
serta dikelola (quality controls cyrcle) secara efektif dalam rangka mewujudkan 
proses pembelajarann yang bermutu. 
Keseluruhan unsur dalam proses pemebelajaran menuntut adanya 
penjaminan mutu terhadap tata-kelola atau manajemen (quality process) 
sehingga dapat mengelola keseluruhan unsur proses pembelajaran tersebut 
mengarah pada peningkatan mutu proses pembelajaran sesuai standar (quality 
standard) yang telah ditetapkan sebagai acuan mutu untuk seluruh pihak atau 
unit (quality structures) yang terlibat dalam proses mutu tersebut.  Manajemen 
menfasilitasi terjadinya proses koordinasi, sinkronisasi, disertai dengan 
pembinaan dan pengendalian secara berkelanjutan dalam rangka memenuhi 
learning outcome yang telah ditetapkan. Penjaminan mutu adalah instrument 
yang sangat dibutuhkan dalam memastikan tata kelola seluruh komponen yang 
terlibat dalam proses pembelajaran (essencial componet) dapat dikoordinasikan 
serta dikelola (quality controls cyrcle) secara terpadu dalam rangka mewujudkan 
proses pembelajarann yang bermutu sekaligus memenuhi harapan dan 
tuntutan stakeholder pendidikan, seperti yang diungkapkan (Mercurius & Budi, 
2017:90) bahwa sistem  penjaminan mutu  untuk  Perguruan  Tinggi  mutlak  
diperlukan  untuk menjamin  mutu institusi pendidikan khususnya program 
studi, kegiatan Akreditasi  Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
merupakan  standar untuk  peningkatan  proses  akademik yang bermutu. 
Maksudnya adalah pemenuhan standar mutu yang telah ditetapkan oleh Badan 
Akreditasi Nasional merupakan bentuk penjaminan mutu yang dilakukan 
institusi universitas terutama program studi dalam meningkatkan mutu proses 
pembelajaran yang diselenggarakan. 
Keadaan  persaingan  yang  kompetitif  antar universitas menuntut  
institusi memperhatikan  mutu pendidikan dan kelembagaan sehingga mampu 
serta memiliki keunggulan dalam persaingan tersebut.  Strategi  yang  
digunakan  untuk  tetap  bisa bersaing adalah  bukan  hanya sekedar 
mengandalkan nama besar institusi (brand) sebagai perguruan tinggi negeri 
namun bagaimana proses pembelajaran yang diselenggarakan sedemikian rupa  
sehingga  mampu mencapai learning outcomes serta memberikan  kepuasan  
kepada  mahasiswa. Pendapat bahwa perguruan  tinggi  sebagai  sektor  
strategis yang mampu  menghasilkan lulusan yang  bermutu  dan  mampu  
bersaing  dalam  dunia  kerja baik  dalam  maupun  luar  negeri.  Stakeholder 
universitas seperti masyarakat, pengguna lulusan, orang tua, mahasiswa dan 
pemerintah memiliki persepsi yang sangat beragam menganai mutu, 
keberagaman persepsi ini menjadi latar belakang mengapa universitas 
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menetapkan standar mutu untuk dijadikan sebagai acuan penilaian seluruh 
proses mutu yang dilakukan oleh universitas dalam menuhi tuntutan, harapan, 
aspirasi serta kebutuhan dari seluruh stakeholdernya (Raswan dan Subarjo, 
2019). Cakupan pengkajian dalam kajian mengenai kebijakan mutu yang 
dibahas sesuai dengan gagasan dalam penelitian (Steven Hung, 2017) bahwa 
kebijakan pendidikan merupakan asas, kumpulan peraturan serta tata tertib 
dalam penyelenggaraan system pendidikan, hal tersebut dapat secara langsung 
mempengaruhi penyelenggaraan pendidikan untuk semua jenjang usia. 
Kebutuhan belajar menjadi pertimbangan atau alasan bagi mahasiswa 
ketika memilih suatu universitas atau program studi untuk mereka menempuh 
pendidikan, (Gaffar, 2019) menegaskan bahwa mahasiswa datang ke perguruan 
tinggi untuk belajar sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan belajarnya, arinya 
mahasiswa dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan belajar yang 
berbeda perlu direspon dan diakomodir oleh dosen dalam melaksanakan 
tugasnya atas dasar kurikulum yang telah dikembangkan. Setelah peneliti 
melakukan identifikasi serta inventariasi terhadap kebutuhan belajar 
mahasiswa disimpulkan bahwa kebutuhan belajar mahasiswa sangat beragam, 
secara garis besar terdapat lima kebutuhan belajar mahasiswa antara lain (1) 
kemampuan bahasa asing yang lebih spesifik adalah pada penguasaan bahasa 
Inggris, (2) kemampuan memahami dan mengoperasikan teknologi informasi 
dan komunikasi, (3) menguasai kemampuan berwirausaha (intrepereurship), (4) 
menguasai kamampuan berkomunikasi secara sosial (human relation skills), dan 
(5) menguasai kebutuhan belajar berupa kamampuan mencipta dan berinovasi. 
Berkaitan dengan kebutuhan belajar tersebut (Ade & Azmi, 2019) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa bahasa Inggris merupakan salah satu 
keahlian (skill) yang dibutuhkan oleh seluruh mahasiswa untuk mencapai 
proses pendidikan yang lebih baik, penguasaan kompetensi bahasa Inggris 
yang baik, merupakan salah satu indikator mutu dari mahasiswa itu sendiri. 
Program institusi harus memberikan penekanan pada penguasaan kemampuan 
berwirausaha serta mengaktualisasikan sikap dan perilaku berwirausaha pada 
diri mahasiswa (Sri & Dwi, 2013). Universitas juga perlu melakukan identifikasi 
terhadap potensi serta karakteristik yang dimiliki mahasiswa sebagai salah satu 
dari beberapa layanan bimbingan konseling yang diberikan, penelusuran minat 
dan potensi mahasiswa bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami 
kekuatan minatnya, mempermudah dalam merealisasikan pilihan arah 
mintanya (Febria & Meidyan, 2018). Pembelajaran yang bermutu didukung 
dengan kurikulum yang relevan dengan tuntutan pengguna lulusan, seperti 
penelitian  (Akmal & Reni, 2018) menyimpulkan bahwa pada hakikatnya 
pengambangan kurikulum merupakan usaha untuk mencari bagaimana 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan proses pembelajaran yang 
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan untuk mencapai learning outcomes 
dalam suatu program studi. Pengembangan kurikulum diarahkan pada 
pencapaian nilai-nilai umum, konsep-konsep, masalah dan keterampilan yang 
akan menjadi isi kurikulum yang disusun dangan fokus pada nilai-nilai 
tersebut. 
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Pembelajaran yang bermutu didukung dengan tenaga dosen yang 
bermutu, fasilitas belajar serta pembiyaan yang memadai, sebagaimana 
penelitian (Nyayu, 2018) yang menyimpulkan bahwa untuk melahirkan lulusan 
yang bernutu dan berdaya saing tinggi, seluruh dosen dituntut memiliki kinerja 
yang berkualitas, yaitu dosen seyogyanya aktif, keratif, inovatif dan produktif 
dalam rangka memperiapkan mahasiswa menjadi bagian dari masyarakat yang 
memiliki kamampuan akademik dan profesional dalam bidangnya guna 
menerapkan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. Berkaitan dengan efektivitas pembiayaan pendukung 
proses pembelajaran menurut (Dedy, 2012) bahwa analisa efektivitas biaya 
menghubungkan keuntungan bukan uang dengan biaya-biaya keuangan, hal 
ini dilakukan dengan mengukur seberapa efektif suatu program tertentu 
memenuhi tujuannya, untuk mengetahui efektivitas pembiayaan proses 
pembelajaran, proses penganalisaannya dilakukan dengan melihat 
keterhubungan hasil yang diperoleh antara input dan ouput dari keseluruhan 
proses pembelajaran. Kemudian (Ulpha & Dedy, 2106) menjelaskan bahwa 
fasilitas pembelajaran merupakan sarana dan prasarana yang digunakan oleh 
dosen dalam proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Pemanfaatan fasilitas pembelajaran perlu dikelola dengan baik 
agar terhindar dari pemborosan dan tidak tepatnya pemanfaatan fasilitas, oleh 
karena itu, diperlukan manajemen pemanfaatan fasilitas pembelajaran yang 
sesuai dengan prinsipnya agar peningkatan mutu sekolah dapat tercapai. 
Keseluruhan komponen-komponen proses pembelajaran perlu dikelola 
sehingga menjadi keterpaduan sehingga mampu mencapai tujuan 
pembelajaran sebagaimana menurut (Gaffar, 2019) bahwa kehadiran berbagai 
unsur dalam proses pembelajaran menuntut adanya manajemen yang andal 
yang berfungsi untuk mengelola keseluruhan unsur tersebut yang menjadikan 
proses pembelajaran kompleks. Manajemen menfasilitasi terjadinya blanded 
dalam proses pembelajaran melaui proses koordinasi, sinkronisasi, disertai 
dengan pembinaan dan pengendalian yang terus menerus dan terarah dan 




Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa 
kebijakan mutu yang diimplementasikan lebih memprioritaskan kepada 
pembangunan dan pengembangan kualifikasi dan kompetensi dosen dari pada 
pembangunan yang bersifat infrastruktur. Universitas belum mengakomodir 
atau mengadaptasi berbagai kebutuhan belajar mahasiswa kedalam kebijakan 
perancangan, pelaksanaan dan pengembangan kurikulum sebagai dasar dan 
orientasi kebijakan manajemen kurikulum, atau dengan kata lain belum 
menempatkan mahasiswa sebagai subjek (child oriented). Unsur dosen 
merupakan garda terdepan yang berperan sebagai pelaksana proses 
pembelajaran, dimana kebijakan pengembangan kualifikasi dan komptensi 
dosen merupakan kebijakan prioritas yang menjadi perhatian institusi, 
program-program pengembangan telah dilaksanakan baik yang 
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diselanggarakan oleh program studi secara khusus maupun yang dilaksanakan 
secara koordinatif oleh universitas. 
Selanjutnya pengembangan fasilitas belajar belum menjadi kebijakan 
prioritas yang diimplemntasikan oleh institusi, sehingga jika ditinjau dari aspek 
ketersediaan dan keguanaannya masih belum dapat memenuhi standar mutu 
yang telah ditetapkan, masalah utamanya adalah lemahnya fungsi perawatan 
(maintenace) serta tata kelola fasilitas belajar, sehingga pada saat digunakan 
tidak dapat difungsikan sebagaimana mestinya. Berkaitan dengan alokasi 
anggaran, sebagaian besar alokasi anggaran universitas dialokasikan untuk gaji 
dosen dan tunjangan sertifikasi dosen, selain itu dialokasikan untuk investasi 
sarana dan prasarna, dan investasi sumber daya manusia, artinya alokasi 
anggaran institusi sudah memperioritaskan anggaran pada penyelenggaraan 
proses pembelajaran yang bermutu.  
Secara umum sistem penjaminan mutu proses pembelajaran mencakup 
tujuh unsur mutu yakni quality philosophy, quality standard, quality goals, quality 
structures, quality process, quality controle circle dan quality evaluation. Tujuh unsur 
mutu ini membetuk keterpaduan dalam melakukan penjaminan mutu terhadap 
tata kelola komponen-komponen penyelenggaraan proses pembelajaran seperti 
pengembangan kualifikasi dan kompetensi dosen, program pemenuhan 
kebutuhan belajar mahasiswa, perancangan, pelaksanaan dan pengembangan 
kurikulum yang relevan, penyediaan fasilitas pembelajaran yang sesuai dengan 
standar yang ditetapkan serta penyediaan daya dukung pendanaan yang 
memadai. Penjaminan mutu terhadap tata kelola unsur-unsur dilakukan untuk 
menjawab tuntutan dari stakeholder serta untuk memperoleh kepercayaan dari 






1. Journal  
Achmad, Dedy, Kurniady. (2012). Efektivitas dan Efisiensi Pembiayaan 
Pendidikan pada Sekolah Dasar di Kota bandung. Jurnal Administrasi 
Pendidikan, 14(1), 174-181.  
Besong, Joseph. (2016). Mechanisms For Quality Assurance Of Universities 
In Cameroon. Expert Journal of Business And Management, 4(1), 63-67. 
Broto, Merkurius, Legowo. & Indiarto, Budi. (2017). Model Sistem 
Penjaminan Mutu Berbasis Integrasi Standar Akreditasi BAN-PT danISO 
9001:2008. Jurnal Rekayasa Sistem dan Teknolofi Informasi, 1(2), 90-98 
Chung, Steven Fun Hung. (2017). Contextual Analysis of Hongkong 
Education Policy in 20 Years: The Intention of Making Future Citizen in 
Political Conflicts. Contemporary Chinese Political Economy and Strategic 
Relation : An International Journal, 3(2), 713-745. 
At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 4 No. 2 (2021) : 188-199       198 
Available online at  http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/article/268 
Corengia, Angela Doutra. Carlos, Juan Del Bello Especialista. Fita, Maria 
Carranza Mestre & Adregue, Cecilia Doutra. (2014). Quality Assurance 
Systems Of Higher Education, The Case Of European Institutions : Origin, 
Evalution and Trends. Revista GUAL Florianopolis. 7(3). 61-76. 
Darmawan, Bambang. (2016). Pengaruh Layanan Pembelajaran, Sarana 
Prasarana, Kerjasama Institusi, dan Pemesaran Lulusan Terhadap 
Kepuasan Mahasiswa. Jurnal Administrasi Pendidikan, 18(1), 141-166. 
Gorea, Brindusa. & Saharov, Natalia. (2015). Legislative Bases for Quality 
Assurance in Romanian Higher Education. Procedia Social and Behavioral 
Science, 177,  387-391. 
Grifoll, Josep. (2016). External Quality Assurance Agencies And Excellence 
In Higher Education. Elsevier Excelencia Educacion Medica, 17(3), 94-96. 
Lisni, Ulpha Azhari. & Achmad, Dedy Kurniady. (2016) Manajemen 
Pembiyaan Pendidikan, Fasilitas Pembelajaran dan Mutu Sekolah. Jurnal 
Administrasi Pendidikan, 18(2). 26-36. 
Manarbek,Gulden. Zhakupova, Gulneziya. Kaliyeva, Assem. & Hezi, 
Huang. (2020) The University-Industry CooperPation: The Role Of 
Employers In Quality Assurance Of  Education. The Authors, Published by 
EDP Sciences. This is an open access article distributed under the terms of the 
Creative Commons Attribution License 4.0. 
Mundiri, Akmal. & Uswatun, Reni Hasanah. (2018). Inovasi Pengembangan 
Kurikulum PAI SMP Nurul Jadid. Tadrib, 4(1), 40-68. 
Prisacariu, Anca. (2015). New Perspectives of Quality Assurance in 
European Higher Education. Procedia Social and Behavioral Sciences, 180. 119-
126. 
Satori, Djam’an & Irawan, Asep (2013) Pengaruh Regulasi, Pembiayaan dan 
Partisipasi Masyarakat Terhadap Evektifitas Manajemen Sarana Prasarana 
Sekolah, dan Dampaknya Terhadap Evektifitas Pembelajaran Pada Sekolah 
Menengah Pertama Se Kota Sukabumi. Jurnal Administrasi Pendidikan, 17(1), 
27-39. 
Soraya, Nyayu. (2018). Analisis Persepsi Mahasiswa Terhadap Kompetensi 
Dosen dalam Mengajar pada Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas, Ilmu Tarbiayah dan Ilmu Keguruan UIN Raden Fatah Palembang. 
Tadrib Jurnal Pendidikan Agama Islam, 4(1), 184-204.  
Sri, Febria Handayani & Permata, Meidyan Putri. (2018). Implementasi 
Metode Prototipe pada Website Penelusuran Minat Peserta Didik Sebagai 
Layanan Bimbingan Konseling. Computer Science Research and Its 
Development Journal, 10(1), 9-22.  
Sudirman, Ade. & Azmi Nur Rohimajaya. (2019). Peningkatan Kompetensi 
Bahasa Inggris Bagi Mahasiswa FKIP Universitas Mathla’ul Anwar Banten. 
Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, 3(2).213-216.  
At-Tarbiyat: Jurnal Pendidikan Islam 
Vol. 4 No. 2 (2021) : 188-199       199 
Available online at  http://jurnal.staiannawawi.com/index.php/At-Tarbiyat/article/268 
Supraba, Sri. & Rahdiyanta, Dwi. (2013) Kesiapan Berwirausaha Siswa SMK 
Kompetensi Teknik  Komputer dan Jaringan Di Gunungkidul, Jurnal 
Pendidikan Vokasi, 3(3), 347-358. 
Tutko, Marta. & Naumov, Vitalii. (2014) Quality Assurance Systems In 
Polish And Ukrainian Higher Education. A Comparative Analysis. Studia 
Humanistyczne AGH, 13 (1), 117-131. 
Ujang, Raswan & Subarjo. (2019). Analisis Tingkat Kepuasan Mahasiswa 
pada tingkat Layanan Universitas Mercu Buana Yugyakarta. Jurnal Perilaku 
dan Strategi Bisnis, 7.(1), 64-75. 
Veronika, Kareva. Zamir, Dika. & Xhevair, Memedi. (2017). How The 
Triangle Of Bologna Quality Assurance, A National Legal Framework And 
Internal Quality Enhancement Supports Institutional Improvement. SEEU 
Review, 12(1), 113-124.  
Yunizar & Komariah (2016) Pengaruh Kapasitas Manajemen Pendidikan 
Tinggi dan Bauran Pemasaran Pendidikan Terhadap Mutu Pendidikan. 
Jurnal Administrasi Pendidikan, 18(1), 1-11 
 
2. Proceeding 
Sari, Arif. Firat, Altay. & Karaduman, Ali. (2016) Quality Assurance Issues in 
Higher Education Sectors of Developing Countries; Case of Northern 
Cyprus. Procedia Social and Behavioral Science. 326-334 
Fakry, Mohammad Gaffar. (2019). “Membangun Kualitas Dosen dan 
Kualitas Teaching-Learning di Perguruan Tinggi”. Prosiding Majelis Guru Besar 
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum. Pengembangan Sumber Daya Insani 
Perguruan Tinggi. (hlm. 5-28) Bogor : IPB Press. 
 
3. Book 
Creswell, Jhon W. (2017). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif 
dan Mixed. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
Satori, Djam’an & Komariah, Aan. (2011). Metodologi Penelitian Kualitiatif. 
Bandung : Alfabeta. 
 
